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ABSTRACT

In the production process of a film, there are several stages that are carried
ot o get to the color grading process. Whife m-ﬁr;md'l‘mirfnduddm the post-
production process, I the post-production process, there are o things that must
be dome, namely, hiemfﬂrmrrmﬂnnmwmnndﬂmmfnrmmdfhﬁﬁ
emlbelﬂ#ﬂfﬂ!mﬂarwm? cant der ' i
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BAB I

PENDAHULUAN

nilai produksi, kreativitas, serts kesan keseluruhannya. Sedangkan penoton
mempunyai andil dalam pemberian vote melalui websire festival tersebut,

Setiap penyelenggra festival film dimungkinkan memiliki aturan yang berbeda
dengan penyelenggara festival film lainnya sehingga hasil uniuk satu film



mungkin tidak akan sama, Namun secara garis besar mercka memberikan

penilaian berdasarkan film yang menarik perhatian juri dan penonton.
Dalam hal ini peneliti mengikutsertakan film “JOY" pada sebuah

festival film vaitu festival Lift-Off Global Network di UK. Festival i

wama yang kita inginkan, oleh karena itu proses color grading menjadi bagian
yang sangat penting. Dalam proses pasca produksi berpengaruh pada
kesuksesan sebuah film. Sehinggn diharapkan penonton dapat lebih menikmati

film ini. Mengingat rumitmya proses penilsian dalam sebuah festival,



kemampuan kita untuk minimalisir kekurangan dalam segi visual bisa
menaikkan peluang besar film vang kits produksi mampu lolos pada suatu
festival film. Coler Grading sangat erat kaitanya dengan infarmation tenolegi,
mengingal color grading hanya bisa dilokukan saat proses editing (post-pro)
dan menggunakan alat penungang yang mumpuni berupa komputer. Selain
proses pemilihansafware yang tepat juga menjadi pertimbangan bagi peneliti.
Terlebih pemilihan nuansa warna yang akan mamtuhl meod penonton.
Secarn mqn.ﬁirm_-mmgenai wama sebagai sebuah simbol dari
‘perasaan atat mood, Contoh beberapa wama yang menggs
beredar dalom mayarakat, seperti pada warna mh yang menyimbolkan
kemarnhan. hasrat. jugn sebush energi. Merah muda menyimbolkon cinta atau
kemumnian. Kuning pengetahusn, ketenmngan dan kehangstan. Oranye
menunjukkan sebuah energi kesegaran serta bumor. Hijau men}rnnhﬂhn alam
semesta. Biru tentang spiritual dan hitam yang menyimbolkan Kekuatan,

irkan mood yang

penyesalon jugs kesedihan yang mendalam. Hal ini selaras dmgw penelitian

‘Sehingga menjadi hal penting dalam proses editing film yaitu color
grading. Dalam color grading terdapat mood color yang dapat digunakan untuk
menyampaikan suasana hati atau emosi fertentu. Misalnya, wama-warna
hangat seperti merah don kuning membangkitkan kebahagisan, cinta dan
gairah. Sebaliknya wama wamna dingin seperti hijmu don biru dapat
menyampaikan rasa lenang, sedih, atau tegang. Selain itu. pentingnya mood

color juga erat kaitannya dengan teknologi, artinya bahwa pengaturan warna /



mood color pada film dapat menunjukkan adanya perkembangan teknologi,
contohnya terdapat tools tools yang tersedia di software editing. Warna juga

memiliki tujuan tertentu dalam penggunaannya. Salah sutunyas untuk
membangun sebuah narasi cerita dalam suatu adegan, sehingga pesan dalam

penghargaan Oscar. Selain itu film The Artist yong dinobatkan sebagni
pemenang Oscar tahun 2012 yang mana merupakan sebuah film minim dialog
dengan mood wama hitam putih namun pesan tersampaikan ke penonton dan
berhasil meraih piala Oscar sebagai film terbaik,



Tujuan dari color grading adalah untuk memastikan bahwa palet
warna akan menyampaikan suasana. gaya atsu emosi tertentu. Karena
itulah, tahap ini menjadi penting. Color grading adalah tentang bagaimana
memperbaiki masalsh warna pada video atau film mulai dari pencahayaan,
kontraks, white balance dan nada warma

Bm_ mlﬂh thl |'r-:.“|..|; .il.l.l. mﬂﬁﬂlﬂl i ':
a. Workflow color prading khususnoya vang diterapkan pada film “JOY™.
b. Skema wama yang dibshas menggunakan human visual svstem.




1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalsh sebagai berikut:
a. Menemukan pemilihan color grading yang tepat untuk film pendek dengan
tema fumunity dan minim dialog serta membangun emosi penonton.
b. Mengungkapkan bahwa color gradimg yang tepat bisa menambah nilai dari

......



Warna positif untuk mewakili perassan senang, bahagia dan ceria, warna
negatif mewakili perasaan sedih,benci dan marah.



Selanjutnya jurnal “The Power of a Hue, Color Grading in Film:
{Samantha, 2019). Jumal ini menganalisa bahwa dengan color grading
penonton dapat mengidentifikasi sebuah genre dari film yang mereka tonton.

Selanjutnya adalah jumnal vang berjudul “Movie Colorization and

Selanjutnya jumal “Subjective for gathering knowledye for
applving  coler grading to  video ofips awfomatically”  (IEEE2019)
membicarakan mengenai color grading yang menganalisis korelasi antara
wama, music dan emosi. Beberapa eksperimen dilakukan dalam penelitian

tersebut seperti memilih warna untuk membangun emosi penonton. Dalam



jurnal tersebut pemelihan warna dalam color grading dapat membentuk
suasana hati penonton seperti senang. takut, sedib, marah dan lain sebagainya.
Selain itu juga wama juga dapat menentukan genre film, misalnya warna
kuning dapat dikaitkan dengan penghisnatan, tetapi tiduk berarti seluruh
adegan yang diwarnai kuning adalah tema yang sama. Dalan koreksi warna

18- dan cofor tempereature, Hue



1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Annlisis Color Grading Pada Film “JOY"

No

Juul

Perbandingan

1 | Learnmg Mula-level Tmm‘ Mempclynn Emosi penonton fiim 'Hnﬂi:ﬁl;mmmul: Pemilihnn color grading
Deep Nisonn LE . Min klzsihikas emosds tidak hanya lemm warna cofor vony menvesuatkan dengun
Representations for | X' penonton film dipenzarubn rrading dalum film pujuean dari sebagh film
Image Emotion Springer. 2010 melabu gnmbar pimemuingropiy ving dengan pueilet cofor Mood
Clussification hapus tetapi cofor

grading jugn
mernpanya peran
penting daluny sebunh

: film :

2 | Investigation on Rﬂjl.'h-_z' Qine Membags color Calor etorion dibagg hﬂﬂm.n dur Mengzgunskan framan visiel
Fuctor o Influence | Wangs ¥an Hai'. | emosion menjodi micnjadi dun voita emeslion vang dibazi system lehil tepat karenn
Color Emostion and | Elsetaer. 2018 dhen bagian witrna positif dan IanL dua hﬂkblﬂ bisa discsamatkan dengan
Color Preference wurna ncgatif diterankan padd sermus | keinginon sutrdars
Responses filmy, harema setiap film

mempuryar style yang
A [berbedn-beda

3 | The Power of s Hue, | Timon Heves, m:ﬁi Pl than color Wasih bersifal Dengan berdiskust dengan
Color Grading in Samantha, 2010 color grading padn | groding dapal: keputusan peneliti sutradara skan lehih hisa
Film film membuat penonion seodm tunpa dilikoksn | twpen dan scbunh film

mengidentifikosi peare | risct ke hanyak coloris!
| film - artisf




Tabel 2.1. (Lanjutan}

No | Judul Peneliti, Med Tujuen Penelitin Soran atnn Kclemabon | Perbandingan
Publikast, dan
Tahun
4 | Movie Colorzation | Fl Lethowitr, | Kekustan cofor Penanipan cofor Tidok semua biso Penclitian in sengat pas
and Expression of JISTOR, 2018 ooy T patily _puﬂﬁttll i putih dilerapkan color diterapkan difilm “10Y™
Mood il film Yartu perassan yang pmﬁlﬁh;m putih, knrena film ini ingin
yong diperlthatlkom dcarenm b menyamipaikan peson vang
artis dolnm peranmya disesunikan juza dengon | kust ke penonton
zkan IcI:IEh.d!r.nIﬂ taguaen filmnya
olch penonton. ok
pomanton tertuju pads
wourna hitam dan punh
EnyHY
5 | Example-Hassed NicolosBonneel', | Pencrapan palles Sermun hisa Tidak semum file viden | Menggunskan visua! human
Video Color Grading n codiv pada contel | meneropkan pailer RAW dan proses- systenr lebah valid. kareno
valli, videw laku color sty film ke film | syuting men setp file video RAW
Harvard M2 ditcrnpkan pada yan diedit tompa pictire stvle yang sama, | berbeda picture stnlenye
film lam bantuan profesonal schmkiy rJJI:Ehhm
contoh file RAW yang
memumy kinkmm untuk
6 | Subpctve tests for | Daved Pencrapan-korelesy | Enos: penonton akan | Tidak dieliskom wink | Meogzunakan visne! b
pathering knowledge | weber® Borena antara warna, lerbanpun apabila picticre siyle schelum sywiem lebih volid, kareno
for applyime color Kosick IEEE2019 | musie, damemoss | memperhnttkon colar | diteropkan calor celar prading don musik
prading io video pada film ,pldmg, mriesic dam alur | proding dirzsaknn menggzunokan hati
chps automatically -oeTitn
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2.3, Landasan Teorl
Pada bab ini akan dibahas terkait teori-teori yang mendukung proses

pembuatan film “JOY™,

Teon pertama. David Weber dan Bozenn Kostek pada jurnal Audio

mengacu pada intensitas wama, Felie bertanggung jawab pada tingkat cahaya
dan bayangan. Sedangkan color temperatwre adalah parameter untuk
menentukan warna dingin dan hangat, biasanya 2700-3000k menetukan warna
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hangat, 3000-3000k menentukan warna dingin, parameter ini diukur dalam
satuan calvin.

David Weber dan Bozena Kostek mengatakan bahwa music dalam
produksi film tidak hanya berada dibalik layer, tetapi merupakan pengisi dari

meningkatkan citra dalam film horror. Tugas penting dari color grading



BABIIT

METODE PENELITIAN

AL Tinjauan Umum

Film *“JO¥" merupakan film yang kami bual guna

Ada beberapa konflik dalam film ini. Dimulai dari sant seorang anak
kecil bernama Andy yang tergerak hatinya untuk berbagi kepada pengemis
lumpuh yang ia temui di dekat sekolshnya. Selain itu, konflik yang paling

membawa emosi penonton adalah ketika Andy mengetahui bahwa pengemisi

14
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itu berbohong. Pada prosesnya, pembuatan film ini terbagi dalam beberapa
tahapan vaitu, produksi. editing, post-produksi/final editing yang kemudian
dikinm di beberapa festival film internasional. Mengirim film independen ke
ajang festival film intemasional bukan perkara yang mudah, sebab festival film
internasional yang bergengsi memilikizstandar penjurian yang sangat ketat,
serta banyak persaingan karena ditkuti dari seluruh negara di dunia, salah satu
hergen lersgbﬂtﬁl!hﬁiﬁ"ﬂlﬂm Uﬂ-ﬁﬁ-’{ﬂubal Network di UK.
Festival film ini Hﬂﬁmrﬂm independent dari seluruh dunia, mereka
miemiliki satu studio film yang sangat terkenal yaitu Pinewood Studio yang
berlokasi di Inggris. Pinewood Studio merupakan pusat dari fidustri film
dunia, Seluin it festival ini memiliki juri yang kompeten dibidangnya, salah
satu jurinya bernama Daphne Schmon seorang sutradara dan produser film di
Amerika lulusan dari Universital Weslevan jurusan perfilman. debataya dalam
film “Children of the Wind" mendapatkan 8 penghargaan jnternasional salah
satunya “Best Documentary™ dan “Best Errumﬁngﬂhmu!m‘.‘ di X-Dance
Film Festival. Dalam festival Lifi-Off G]ul:!l-'w filtr yang menjadi
pemenang di festival ini akan berkesempatan diputor di Raleigh Studios
Hollywood yang notabene merupakan studio tertua di Hollywood.

Film “JOY" peneliti kinm ke festival tersebut dengan keyakinan

bahwa, film ini memiliki kekuatan cerita serta editing. Meskipun demikian
dalam perjalanan pembuatan film ini, terdapat beberapa kendala yang peneliti
dan tim hadapi, seperti mengenai konsep cerita vang mengangkat isu sosial ini

akan masuk dalam frekeensi emosi yang sama atau tidak di kancah
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internasional. Namun pada kenyataanya film ini ternyata mendapat apresiasi
vang baik dalam festival Lift-Off Global Network ini. Keberhasilan film

“JOY™ dibuktikan lolos dengan predikat finalis / official selection setelah
bersaing dengan kurang lebih 750 film dari seluruh dunio. Dalam hal ini,
peneliti meyakini, hal tersebut terjadi karen

Y Lip
L =g
i s Captol)

Gambar 3.1, Tahapan produksi film beserta bagian bagiannya
Analisis Color Grading pada Film “JOY™
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Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan film, yaitu scripting atati
penelitian naskah, pre-produksi, produksi, post-produksi/pasca-produksi dan
distribusi. Dalam keterangan diagram diatas keempat tahapan tersebut akan
dibagi menjadi beberapa tahapan lagi. Dalam hal ini peneliti berfoskus pada

tahap editing yang masuk ke dalam tahapan

(JSTOR,2019) yang mengatakan bahwa wamna hitam putih pada film
dimaksudkan agar perasaan yang yang diperlihatlkan akan lebih dirasakan
oleh penonton selain itu dengan warna hitam putih akan membuat penonton
lebih fokus pada film disbanding warna lain. Pemiliban wama hitam putih
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ini sampai ke penonton.
b. Terdupat kendala dalam proses produksi sehingga wama hitam-putih




BABIV

FEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Fllm
Film “JOY™ (2021) merupakan film dengan genre humuanity, yang
berdurasi 2.57 menit. Film ini disutradarar don ditulis oleh Hernandes Saranela

dan diperankan olch pemeran utnma Muchlis Mustafa berperan sebagai Andy.

(rambar 4.1, Poster film “JOY™

Film “JOY" mencentakan tentang kebzhagian membeni. Walaupun
Iingkumgan tidak mendukung, namun kebahagiaan memben adalah abadi. Andy

selalu ingin berbagi kepads orang orang kurang mampu disekitarmya. Meskipun

19
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pada akhirnya Andy tertipu oleh pengemis yvang sering dibantunta, namun ia tidak
peduli karena dalam benaknya, kebahagiaannya adalah bukan tentang siapa vang

dibantunya tapi bagaimanra iz memberi dan merasa bahagia.

a. Pemain
Tabel 4.1. Pemain dan Peran
Nama Feran
Muchlis Mustafa Andy
Shinta Kusumaszari | Ibu Andy
Fefri Mugiono Pengemis
Kalista Valenci Teman Andy
Yunita Mursa Temun Andy
Fortunata Teman Andy
Delaneima Temun Andy
b. Kru

Tabel 4.2, K dan labatan

M Juabatan

Hemandes Sutradara

Khifni Beyk Ahmad | Editor

Noor Anggara Music Composer

Khanif Irham An Director

Tn Adi P D.OP




Tabel 4.2, {Lanjutan)

Achmad Farchani Visual Effect
Kenny Produser
Salman Alfarisi Runner
Slamet Moel Runner
Aji Runner
Shinta Makeup

4.2. Proses Color Grading

Seseorang yang bertugas melakukan color grading disebut colorist,
seorang colorist akan bekerja setelah mendapatkan rangkaian film yang sudah
terstisun dan sudah disetujui oleh sutradara film. Proses pembuatan film “JOY™
memasukkan, unsur artificial intelligence (Al), unsur artificial Intelligence
termasuk dalam proses color grading. Dalam proses eolor grading: peneliti
miembuat preset atau yang biasa disebut dengan lpak up table (LUT).

Upaya dalsm membangun dramatisasi film dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunva yaitu memperkuat cerita pada beberapa elemen
schagal penunjang adegannya. Film memiliki keleluasaan melakukan proses
mulai dari praproduks, produksi, hingga pascaproduksi.

Pada proses editing film “JOY™ peniliti melakukan beberapa tahapan
seperti pada gambar 3.1, dari gambar tersebut diketahui bahwa tohap color
grading merupakan tahapan terakhir dan proses editing film “JOY"™. Sebelum
menyetuh proses color groding yang disebutkan distas; peneliti perlu

melakukan  proses  color comection terlebih  dahulu  yang  akan



T

berkesinambungan dengan proses color grading. Color comection sendiri
merupakan tahap dimana seseorang menyveimbanghkan wama-wama dasar
seperti hitam dan highlight berurusan juga dengan komposisi warna seperti
saturasi dan temperature, dan berikut ini terdapat tiga langkah yang harus
dilakukan dalam proses awal color comeetion. yait.
1. Pertama sdalah mengatur ekspasur,
Yaitumengatur cahaya yang dirmsa berlehih dalam video. Sebagai contoh
dalam film “JOY" beberapa adegan pengambilan gambar dilakukan siang
hari dan diluar numngan sehingga cahaya menyorol langsung ke wajah
peman, maka perlu disesuaikon pencahayman sehingga memunculkan
wama asli kulit pemain.
Peneliti - memasukkan contoh gambar before-afler dalam penerapan

ekspaosur sebagai benkut.

Gambar 4.2, Contoh eksposur pada film “JOY™
Anslisis Color Grading pada Film “JOY™



Pada gambar 4.2 terdapat scepe ashi sebelum di edit eksposur nya (before).
Gambar terlihat datar karena memang pada sast pengambilan gambar kamera
disetting mengpunakan style flat image, hal ini dikarenakan untuk
memudahkan dalam proses editing terlebih sast mengatur eksposur. Apabila
saat pengambilan gambar kamera sudah. i setting eksposur terlebih dahulu,

justru akan menyulitkan pada sant proses editing.

Gambar 4.3. Contolyeksposur pada film “J0Y"
Analisis Color Grading pada Film *JOY™

Gambar 4.3 terdapat scene yang sudah diedit (after) dari scene asli (gambar
4.2). Pada seene ini peneliti menambahkan wama pambar agar tidak terlihat
datar seperti pada gambar 4.2 Penggunaan eksposur pada gambar 4.3 vaitu
pads saat pencahaysan diluar rusngan yang berlebihan, sehingga harus
disesuaikan. Terlihat jelas dari suasana yang terlihat lebih natural atau myata

seperti dalam kondisi cerita vang diinginkan sutradra.



b. Kedua mengatur white balance,
Tahap ini merupakan tahap vang penting karena editor haris menentukan warna
asli putih agar tidak mengarah ke wama jingga atsupun biru, Penerapan pada
filim “JOY™ pada saat Andy menggunakan baju seragamnya yang berwarma
putih, terkadang wamna putih pada yideo tidak sesum dengan wama putih
seragam anak SD. Maka perly mengatur white balance agar wama putih
seragam anak SD harus bennr-benar putih.

Ganibar 44, Contoh white balancé pads filfm - JOY™
Analisis Color Grading pada Film “J0Y™

Padn gambar 4.4 menunjukkan scene seorang anak berseragam SO berwarma
putih. Pada gambar asli (before) sempam yang seharusnya berwama putih
terlihat lebih kebiru-biruan, hal ini disebabkan karena saat pengambilan gambar
setting kamera menggunakan milai kelvin (satuan warna cahaya) yang terlalu

tinggi. Selain 1tu, warna topi sebelumnya terlihat oudar tidok seperti warna asli
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tapi 31, juga disesuaikan dengan wama asli sehingga penerapan white balance

pada scene ini akan membuat gambar lebih natural seperti aslinya.

Gambar 4.5. Contoh white balance pada film =J0¥™
Analisis Color Grading pada Film “JOY™

Terdapat perubahan wama dan gambar 4.4. gambar sebelumnyva terlibat wama
yang kurang sesuai dengan warna asli serapam, sedangkan gambar 4.5 terlihat
witrna yang lebil natural dian asli seperti baju seragam S yvang berwarna putih.
Pengaturan white balance merupakon tahap penting dari color correction
membuat gambar terlihal wama sshinya

. Ketiga mengatur contras

Tahap i adalah tahap membedskan terang dan gelap. Pada saat mengatur
contras dapat dibantu dengan curva, binsanys mengatur curva sampal
membentuk huruf 5. Penerapan pada film “JOY™ pada sast adegan Andy

dimarahi oleh ibunya. Seting adegan di dalam rungan, dan menunjukkan wakiu



dimalam hari. namun pengambilan gambar dilakukan pada siang har. Sehingga

diperfukan proses contras! pembeda agar suasana benar-benar terlihat malam.

BEFORE

Gambar 4.6. Contoh pengaturan contras (before-after) pada film “J0Y™
Analisis Color Grading pada Film=J10Y™

Pada gambar 4.6 terlihat jelas perbedsan sebelum menerapkan contras dan
setelah menerapkan contras. Pada gambar before (gambar asl) dilakukan
pengambilan gambar pada siang hari terlihat ada cahaya terang an matahar.

Sedangkan dalam script scene terjadi pada malam hari. Terlihat pengaplikasian



contras dalam tahap ini dapat berfungsi sebagai pengaturan gelap terang.
Penerapan contras, biasanya memunculkan hasil seperti huruf “5™ pada kurva,

ditunjukkan pada gambar selanjutnya.

Gambar4.7. Kurva contras {membentuk huruf “S™) pada film ~JOY™
Analisis Color Grading pada Film “30Y"

Setelah proses color correction selesai maka, tahap selanjutnya adalah tahap
color grading. Dalam proses ini dibagi menjadi dus proses
a. L1FF
Look up table atau lebihidikenal dengan istilah preset. Pada proses ini dilakukan
secara automated. Editor dapat menggunokan preset yang telah tersedia baik
yang berbayar ataupun yang gratis. Namun kendala pada proses ini adalah tidak
semua video dapat diterapkan preset yang tersedia. LUT dibuat dan ditentukan
oleh editor dan sutradara film menggunakan metode human visual system. LUT

dibuat untuk memudahkan proses editing, dalam hal ini akan lebih memangkas



waktu editing. LUT vang sudah dilock editor dan sutradara akan memudahkan
editing di scene berikutnya. kaena sudoh ada pola sebelumnya. tinggal

memasukkan saja. Dalam film “JOY™ sebagian besar scene dipilih dengan

menggunakon nuansa warna hitam putih.

Gambar 4.8, Proses membuat LUT
Anslisis Color Grading pada Film “JE%Y™

Gambar 4.9, Proses membuat LUT

Analisis Color Grading pada Film *JOY™
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Gambar4.1 . Proses membumt LUT
Anshsis Color Grading pada Film “J0OY™

b. Manunl

Proses ini bisa disebut juga dengan human visual system. Arfinya proses
scolonng ditakukan dengan meng-adjust sesum warna vang di inginkan, Proses
ini dapat dilakukan dengan bantusn rods wama. Pada film “JOY" secarn
keseluruhan menggunakan proses ini, karena sctinp ndegan atou setinp suasana
vang ditampilkun dapat disesusikan sesuai dengan keinginanan sutradura agar
pesan yang ada di film terssmpaikan dan sesuai yang diharapkan.

Padn tahap ini film “JOY" di grading dengan preset hitam dan putih kemudian
disesuaikan lagi berdasarkan human visual system. Pada dasarnya preset hitam
dan putih memiliki banyak pilihan adjustment, misal menonjolkan warna putih
daripada hitam atsupun sebalikmya. Pada film “JOY™ memilih menambah efek

grain agor terkesan menggunakan bela movie.
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Setelah dilakukan color grading. langkah selanjutnya adalah render final, lalu
di preview oleh sutradara, setelah sutradara menyebujui hasil akhir maka film siap
untuk didistribusikan. Dalam hal ini flm “JOY™ siap untuk dikirim ke beberapa
festival internasional. Setelah itu. peneliti juga sutradara menunggu hasil melalui

email,

4.3. Peluang Warna Hitam Putih di Festival Internasional
‘Dalam materi perkuliahan vang berkensan dengan color grading
terdapat beberapa hal yang peneliti adaptasi dalam proses editing, seperti
beberapa tone warna memunculkan emosi yang berbeda-beda. Dialam hal ini
peneliti menerapkan perbsdingan wama hitam putih. Berikut ini bebempa
contoh perbandingan dengan film “JOY"

Gambar 4.12. cuplikan pada film Roma



Gambar 4.14, Color grading Film Roma

Duari ketipn pambar diatas (gambar 4.11, gambar 4.12, dan gambar 4.13)
merupakan cuplikan dari film Roma. Saat menonton film ini hanya memiliki warna
hitam dan putih, film ini lawas vang diproduksi sebelum tahun 1960-an. Namun

rupanya merupakan sebuah film yang diproduksi di tahun 2018 dengan mengangkat



konsep film berwarna hitam putih. Film ini merupakan film bergenre drama. Teknik
sinematografi dalam film ini cukup unik, sepanjang film berdurasi 135 menit ini
penonton akan menyaksikan film dengan format hitam putih, selayaknya film
jaman dahulu. Meskipun berformat kitam putih, film ini memiliki resolusi gambar

tingkat tinggi dengan tata kamera yang estetik. Warna hitam putih ini membuat

Selin i Roma, rapat st g contoh
dalam film The Artist dengan mood hitam putih,



Gamibar 4.16, Color grading film The artist

i



Gambar 4.17. Color grading film The artist

Film The Artist dirilis pada tahun 2021 dengan konsep film bisu dan mood
hitzimn putih. Film asal Prancis im difulis don digarap oleh Michel Hozmavigims. Di
era dimana Kebanyakan film yang dinlis mengandalkan efek visual dan suama untuk
menarik perhatian para penonton mereks, sutradara film ssal Pemneis, Michel
Hazanavicius, justru bergerak ke arah yang berlawanan. Dengon menghadirkan
sebuah penghormatan terhadap film-film bisu dan hitam putth di masa lalu.
Hazanavigius menghadirkan The Artist vang murm mengandalkan kemampuan
para jajaran pemerannya uniok menghadirkan ekspresi dan emosi dar jalan cerita
yang ingin disampaikan. Diperkuat dengan tambahan tata musik yang hadir untuk
semakin memperkuat sisi emosional jalan cemta, vong juga ditlis oleh
Hazanavienes, The Artist mampu kembali membuktikan bahwa dengan pengarahan

yang tepat.
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The Artist sebagai sebuah film yang mampu tampil emosional dan bercerita
dengan banyak dan luas terlepas dari pensmpilannya yang hadir sebagai sebuah
film bisu dan hitam putih.

Meskipun mengangkat konsep film hitam putih film im meraih banyak
penghargaan dan mendapat ulasan yangsangat positif dan kritikus. Dujardin
memenangkan penghat@gaan Aktor Terbaik di Festival Film Cannes 2011, di mana
film ini di puhrpeuhnn puhminw Film iﬁmm tntuk enam
kategml‘hghm‘gm[ﬂum{ﬂnh tahun 2011 dan memennngkan tiga kategori,
diantaranys sdalah Film Terbaik - Musikal atmu Komedi, Musik Orisinil Terbaik.
dan Aktor Terbaik - Musikal atau Komedi untuk Dujardin. Pada Januai 2012, film
ini WM untuk dua belas kategori BAFTA Award, dan mﬂum
tmjuh | atesori, termasuk Film Terbaik, Sutradara Terhalkda.nﬂﬁmni& Asli
Terbaik untuk Hazonavicius. dan Aktor Terbaik untuk Du‘;a.rdm

Film i juga dinominasikan untuk sepulub kafegori Academy Awards dan
memensngkon  lima,  termasuk Film  Terbaik untuk  Langmann. Sutradara
T:-rbuikumﬁzﬁmrldm, M_Ah:w Tcrl:m.l:mﬂnk_ﬂ#ﬁm menjadikannya
sebagai aktor Prancis periama yang memenangkan kategori Aktor Terbaik. The
Artist juga merupakan film Prancis pertama yang memenangkan Film Terbaik. dan
film bisu pertama yang mmmtg sejak film ‘i'l'mgsymg menang pada Academy

Awards Pertama tahun 1929 Film ini jugs merupaksn film pertoma dalam rasio
aspek 4:3 yang menang sejak film tahun 953 From Here to Eternity. Selain
itu, The Aristadalah film hitam-putih pertama vang menang sejak film tahun

1993 Schindler's List, meskipun film yang terakhir terdapat unsur wama yang



36

terbatas, The Artist adalah film hitam-putih 100% pertama yang menang sejak film
tahun 1960, The Apartment. Di Prancis, film ini dinominasikan untuk sepuluh
kategori César Award, memenangkan enam, termasuk Film Terbaik, Sutradara
Terbaik untuk Hazanavicius dan Aktris Terbaik untuk Bejo. The Artist menjadi




Gambar 4.18. Color grading film miracle cell number 7

Film ini juga menggunakan metode color gradmg pamun dengan tone vang
berbeds. Paca film ini sangat terlihat jelas pengpimasan metode color gmding pada
scene di pengadilan, Dhcentakan bahwa pok dodo memperoleh perlakuan tak adil
oleh hukum (seolah-olah) hanya berpihak pada yang berkusss. Bukan hanya sool
vang, tapi siapa yvang bisa menekan. Dalam scepe i sang sutradars, Hanung
bramantvo menjelaskan bahwa ia mengatikan kepadasang aktor yang memerankan
sebagai penegak hukum yang korup dan pengecut bahwa scene imi harus dibuat
seakan okan menekan dan pesan tersebut harus sampai kepada penonton. Maka dia
sebagai sutradara bersama sang DOP menginginkan agar gambar bisa menangkap

kesan pengadilan yang menekan, jengah dan berputar-putar sekedar mencari
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keadilan penguasa, dan bukan keadilan sebenamya. Maka dari itum warna film
dibuat orange agar membeni kesan mata penonton terasa Lelah dan jengang.
Ditambah kamera yang vang diletakkan memutar 360 derajal diatas track yang
menangkap adegan Panjang tanpa cut. Jelas hanung dalam skun sosial medianya.
Hal ini menunjukkan hahwa mood penonton juga ditentukan dari pemilihan tone
warna agar sesuai dengan pesan ymﬁmwm sutradara. Hesilnya film
miracle cell no. 7 mendapatkan sntusissme yang begitu tinggi saat pemutarannya
di bioskap, yaitu |cbil dart 4 juta penonton dalam waktu |5 hari.

‘Seluin pada film yang tersebut diates, terdapat film Abracadabra yang juga
nmhu metode color grading dalam filmnya. Fﬂm’.m wﬂ.aﬂ film
dengan genre drama, yang berdurasi 86 menit. Film ini usal diproduksi pada tahun
2019, namun perdana tayang di bioskop pada Januari 2020. Film ini diproduseri
oleh Iﬁ;ﬂﬁl'gllh;-ﬂimtmdm dan ditulis oleh Fuozan Rizal. serta diperankan oleh
Reza Rahadian, Butet Kartaredjasa, dan Salvita Decorfe. Upaya dalant membangun
dramatisasi film dapat dilakukan dengan berbogai cara, salah satunya yaitu

Film memiliki keleluassan melakukan proses mulai dari praproduksi,
produksi, hingga pascaproduksi. Film Abracadabra merupakan film genre fantasi

yang menampilkan wama 'y:mg tak mnumpaiin séti-ah setting di dalamnya, Wama

vang ada dalam setting mendukung sdegan menciptakan unsur dramatik tertentu

melalui fungsi setting cerita pada film. Hampir semua setting dalam film
Abacadabra lebih banyak ditemukan warna yang saling bertabrakan atau tidak ada

di dunia nyata. Sebagian kecil wama pada setting tersebut juga ditemukan untuk
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membangun unsur dramatis. Wama di dalam film Abracadabra digunakan untuk

meningkatkan fungsi setting menunjukkan waktu, penunjuk status  sosial,

pembangun mood, sebagai simbol, dan pendukung aksi pada adegan tersebut.

Gambar 4.19. Color grading film abracadabra

Wamna kuning pada Gambar 4.18 dimunculksn melslod pintu-pinty rumah

Lukman. Penggunzan wama kuning dalam scepe i unfuk menciplakon rasa

kesedihan akan rindu. Wama Kuning ikut membangun mood saat sang penari sedih

ketika kembali mengingat Master Yan.

Tabel 4.3, Penjelasan mood warna pada color grading

Warna

Film

keterangan

Hitam putih

oy

Menampilkan ekspresi don emosi agar
lebih  dramatis  jugn penyompaian

pesan ke penonton lebih mengena,
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Tabel 4.3, {Lanjutan)

Hitam putih Roma Menampilkan cerita masa lampau agar
lebih dramatis
Hitam putih The Artist Untuk menghadirkan  ekspresi  dan

emosi dan jalan cerita yang ingin
distmpaikan.  Diperkuat  dengan
inmbahan tata musik yang hadir untuk

semakin mEl::ipe&nnl 5151 emosional

jalan centa

Orange Mirsele cell no 7 | Menampilkan kesan jengah bertele
tele penonton tkut farut dan kesal

Orange Ahbacadraba Untuk menciptakan rasa kesedihan
aknn nindu.

Dari pembahasan diatas mood wama pada color grading dapat dirangkum

sehmgga menghasilkan poin ptama yang ringkas dolam penjelasannya. Y aitu worna
vang herbeda akan menghasilkan mood berbeda pula

4.4, Hastl Screening Film “J0Y™ di Festival Internasional
Setelah film “JOY" selesai diproduksi peneliti bersama tim
mengikutkan ke lima festival bertaraf internasional, diperjalanannya pun juga
tidok semudoh yang dibayangkan, film “JOY™ juga tidak lolos dibeberapa

festival film internzsional. pada akhimya masuk sebapai finalis / official
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selection di festival film Lift-Off Global Network berlokasi di UK bersaing
dengan sekitar kurang lebih 750 film dari berbagai negara didunia.

Berikut beberapa festival film yang peneliti daftarkan untek mengikuti
lomba.

is/official selection di festifal Eifl.ORF Giiobal Nefwe

pastinya menjadi tolak ukur keberhasilan film “JOY™ di kancah internasional. Hal
ini tak fuput dari beberapa aspek yang terkandung didalam film “JOY™, salsh
satunya penerapan Al dengan color grading pada film “JOY™.

Berikut ini peneliti paparkan kelima festival pada tabel 4.1 yang memiliki
kapabilitas di bidang perfilman.



a.
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Lift-Off Global Network

Festival ini diadokan secara online setiap bulan., melalui Vimeo On
Demand. Pemenang film setiap bulan diputar di acara tahunan di Pinewood
Studios dan mereka menjadi bagian dari pemutaran Festival Film Lift-Off Los
Angeles di Raleigh Studios, Hollywood. Pemenang film fitur diundang di
Pirewood Studio untuk pemutaran tratter mereka Penilzian dan festrval ini juga
dilakukan Secar online. 5 film leratas dori selisp program akan dipilih oleh
publik, di munasetiap penonton online diminta wntek memilib pilihan favorit
pertama don kedus mereka. Selain penilaian online juga dilakukan penilaian
pleh juri internal secara tertutup, dima juri dalam festival i memilki

knpabelitss yang baik di dunia per-filman.

LIFT-OFF
GLOBAL
NETWORK

SESSIONS
2 0 2 2

OFFICIAL SELECTION

Gambar 4.20. Logo festrval lift-off global network
Analisis Color Grading pada Film “JOY™



b. Festival Film KINOLUB
Festival yang memutarkan film-film pilihan (pendek dan panjang)
diadakan di bioskop arthouse dan institusi budaya di banyak kota di Polandia
Selatan dengan kapasitas kehadiran lebih dari 10.000 penonton. Festival ini
sudah berdiri sejak tahun 2014. Programyini dibangun di atas keyakinan hahwa
film adaloh alat.li kan emosi dan pengetahuan -

. bumn;
NAK MKl gxses



€

KINOLUB\ "

5

Gambar 4,21, Logo festival KINOLLUB
Analisis Calor Grading pada Film *J0Y™

Festival Film Anak Internasional Seoul Guro (GUKIFF)

Festival ini menvajikan film-film poling lear binss untuk anak-anak,
remafa, dun keluarga yvang diproduksi dari selunuh dunia, Didirikan pada tahun
2013, GUKIFF berusaha untuk mendorong para pemuda yang akan memimpin
industri film dan mendukung mereka untuk mendapatkan berbagai peluang,
GURIFF menyadar pentingnya budava yang dapat dibagikan dan dihargai oleh
semua anggota keluargn GUKIFF mencoba untul memperkenalkan berbagni
genre dari dalam dan luar negeri dengan tema yang berbeda dan perlu tentang

anak-anak.
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untuk Anak-anak dan Keluarga: festival menawarkan pengunjungnya diskusi
tentang film, seminar dan lokakarya; selain kompetisi film yang menawarkan
banyak penghargaan.



BICAF diselenggarakan oleh Beirut Film Seciety dan bermitra dengan
Rabat International Children and Family Film Festival.

MIITIED \I'l!'l.l:l.‘[llll.lﬂﬁdi

fign kategori: Feature Film,
Documentary, dan Music Video, Selain itu MIYVMF juga meningkatkan
hadiah kemenangan don menambahkan kategori baru yang berpusat pada
audiens untuk kemenangan.
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Tujuan Festival Media Pemuda Internasional Meihodo adalah untuk
menyatukan seniman visual muda dari seluruh dunia untuk merayakan seni

pembuatan film.




48

Berikut ini adalah dokumentasi behind the scene film “JOY™

Tabel 4.5. Dokumentasi film “JOY™

No

Froses Produksl

Foto

Pra Produks:




Tabel 4.5. (Lanjutan)

Produksi
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Tabel 4.5. (Lanjutan)

Tod

Pasca Produksi

N

Piagam
Penghargaan
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5.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian color grading pada film “JOY", maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut

a Untuk kedapannya metode Al bisa diterapkan untuk memprediksi color
correction secara otomatis dengan menye
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val will be live on Vimeo On Demand for tee Woeks! 17 =X
but viewers will have access to watch the film
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